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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) face challenges in developing attractive and consistent digital
marketing materials suited to their target markets. Generative Artificial Intelligence (GenAl) offers
opportunities to improve the efficiency of promotional content development. This community service program
aimed to enhance MSME practitioners’ ability to apply GenAl in digital marketing. The program involved 30
food and beverage MSME practitioners in Bojongloa Kaler Subdistrict, Bandung City. A participatory approach
was implemented through needs identification, training, practical activities, mentoring, and evaluation. The
training covered GenAl fundamentals, prompt engineering, content marketing, digital branding, and Al tools
for marketing material development. Evaluation involved pre-test and post-test comparisons, assessment of
participants’ practical outputs, and satisfaction measurement. Average participant understanding increased
from 54.2% before training to 96.4% afterward, representing a gain of 42.2 percentage points. Participants
developed promotional captions, product descriptions, social media content concepts, customer personas,
product storytelling, content calendars, and customer communication templates for their businesses. The
average participant satisfaction score reached 4.81 out of 5. These results indicate that the program improved
participants’ understanding of GenAl and provided practical experience in applying Al to develop promotional
content and support MSME digital marketing activities.

Keywords: community service; content marketing; digital marketing; Generative Artificial Intelligence;
MSME:s.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi tantangan dalam mengembangkan materi
pemasaran digital yang menarik, konsisten, dan sesuai dengan karakteristik pasar sasaran. Kecerdasan
Buatan Generatif (Generative Artificial Intelligence/GenAl) menawarkan peluang untuk meningkatkan
efisiensi pengembangan konten promosi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menerapkan GenAl pada pemasaran digital. Kegiatan
melibatkan 30 pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota Bandung.
Pendekatan partisipatif diterapkan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik,
pendampingan, dan evaluasi. Materi pelatihan mencakup konsep dasar GenAl, prompt engineering,
pemasaran konten, digital branding, serta pemanfaatan perangkat Al untuk pengembangan materi
pemasaran. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, penilaian hasil praktik,
serta pengukuran kepuasan peserta. Rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 54,2% sebelum
pelatihan menjadi 96,4% setelah pelatihan, atau meningkat sebesar 42,2 poin persentase. Peserta
menghasilkan berbagai materi pemasaran, meliputi teks promosi, deskripsi produk, konsep konten media
sosial, profil pelanggan, narasi produk, kalender konten, dan templat komunikasi pelanggan untuk
mendukung usaha masing-masing. Tingkat kepuasan peserta memperoleh skor rata-rata 4,81 dari 5. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa program ini meningkatkan pemahaman peserta mengenai GenAl serta
memberikan pengalaman praktis dalam memanfaatkan Al untuk mengembangkan konten promosi dan
mendukung kegiatan pemasaran digital UMKM.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memiliki peran strategis dalam mendukung
aktivitas perekonomian nasional [1]. Perubahan
ekosistem digital kemudian menghadirkan tuntutan
baru bagi pelaku UMKM, karena konsumen Kkini
dapat memperoleh  informasi, @ melakukan
perbandingan, serta mempertimbangkan produk
melalui berbagai kanal digital sebelum mengambil
keputusan pembelian [2]. Pergeseran tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan menghasilkan
produk yang kompetitif perlu diikuti dengan
kemampuan mengomunikasikan nilai produk
secara tepat melalui media yang digunakan
konsumen. Oleh karena itu, adopsi digital marketing
dapat dipandang sebagai bagian dari proses

adaptasi UMKM terhadap perubahan perilaku
pasar, sekaligus sebagai instrumen untuk
memperluas jangkauan pemasaran [3].

Pemanfaatan kanal digital juga memungkinkan
interaksi dengan pelanggan dilakukan secara lebih
intensif dan terarah, sehingga fungsi pemasaran
tidak berhenti pada penyampaian informasi
produk, tetapi dapat berkembang menjadi sarana
membangun hubungan dengan konsumen dan
mendukung keberlanjutan promosi [3], [4].

Seiring perkembangan teknologi, Generative
Artificial Intelligence (GenAl) muncul sebagai
teknologi yang berpotensi mendukung berbagai
aktivitas pemasaran digital [5]. Teknologi ini dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan berbagai bentuk
konten, termasuk teks, desain visual, dan materi
kreatif melalui instruksi pengguna [5], [6]. Dalam
praktik pemasaran, GenAl dapat digunakan untuk
membantu pembuatan caption media sosial,
deskripsi produk, materi promosi, ide konten, serta
perencanaan komunikasi pemasaran [5], [6], [7],
[8]. Berbagai studi menunjukkan bahwa
pemanfaatan GenAl berpotensi meningkatkan
efisiensi proses produksi konten, personalisasi
komunikasi, dan produktivitas aktivitas pemasaran
[4], [5], [9].

Namun, pemanfaatan digital marketing oleh
UMKM masih menghadapi sejumlah kendala, antara
lain keterbatasan literasi digital, kemampuan
produksi konten, dan pengelolaan media sosial yang
belum optimal [11], [12]. Meskipun sebagian pelaku
usaha telah menggunakan media sosial sebagai
sarana promosi, penerapannya belum selalu
didukung oleh strategi content marketing yang
terencana  [13]. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan kualitas dan konsistensi konten

pemasaran belum optimal, padahal strategi content
marketing berperan dalam membangun interaksi
dengan konsumen dan mendukung proses
keputusan pembelian [14].

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada
UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan
Bojongloa Kaler, Kota Bandung. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha
telah memiliki akun media sosial, tetapi konten
yang dipublikasikan masih sederhana dan belum
didukung kemampuan dalam menyusun strategi
konten, copywriting, kalender konten, maupun
pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan.
Kondisi ini menyebabkan aktivitas promosi digital
belum berjalan secara optimal.

Berbagai program pendampingan UMKM
sebelumnya umumnya berfokus pada literasi
digital, penggunaan media sosial, dan marketplace,
tetapi belum banyak mengintegrasikan
pemanfaatan Generative Al untuk produksi konten
pemasaran [15]. Padahal, penelitian dan kegiatan
pengabdian terbaru menunjukkan bahwa GenAl
dapat membantu pelaku usaha menghasilkan
konten promosi secara lebih cepat, kreatif, dan
efisien [16], [17]. Meski demikian, efektivitas
penggunaannya tetap memerlukan pemahaman
mengenai teknik penyusunan prompt dan
penyesuaian hasil dengan karakteristik produk
serta identitas merek [9].

Hasil identifikasi kondisi di lapangan
menunjukkan bahwa pemanfaatan Generative Al
oleh pelaku UMKM masih belum sejalan dengan
potensi teknologi tersebut. Untuk merespons
kondisi tersebut, program pengabdian kepada
masyarakat  diselenggarakan dalam bentuk
pelatihan dan workshop mengenai penerapan
Generative Al dalam aktivitas digital marketing.
Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM bidang
makanan dan minuman yang berada di Kecamatan
Bojongloa Kaler, Kota Bandung.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM
dalam memanfaatkan Generative Al untuk
menghasilkan konten pemasaran digital yang lebih
efektif, menarik, dan sesuai dengan target pasar.
Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai
teknik prompt engineering, strategi content
marketing, dan penggunaan berbagai platform
GenAl dalam aktivitas promosi digital.

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini
adalah meningkatnya literasi digital dan literasi
kecerdasan buatan pelaku UMKM, meningkatnya
kemampuan produksi konten pemasaran berbasis
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Al, serta optimalisasi pemanfaatan teknologi digital
untuk mendukung pengembangan usaha. Dari sisi
akademik, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan model pemberdayaan
UMKM berbasis Generative Al pada Kkegiatan
pengabdian masyarakat selanjutnya.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Program Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ditujukan kepada 30 pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) bidang makanan dan
minuman di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota
Bandung. Peserta  ditetapkan berdasarkan
kesediaan mengikuti seluruh tahapan program
serta telah menggunakan media digital untuk
mendukung kegiatan promosi usahanya. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan menerapkan pendekatan
partisipatif dengan melibatkan peserta secara aktif
pada setiap tahapan yang telah dirancang. Melalui
pendekatan tersebut, peserta diarahkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
praktis dalam menggunakan teknologi Generative
Artificial Intelligence  (GenAl) sebagai alat
pendukung pemasaran digital.

Pelaksanaan program pengabdian dilakukan
dalam lima tahap, meliputi identifikasi kebutuhan,
pemberian pelatihan, praktik yang disertai
pendampingan, evaluasi pelaksanaan, serta
pengolahan data. Kelima tahap tersebut disusun
secara berurutan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta dalam memahami konsep sekaligus
memperoleh pengalaman langsung mengenai
pemanfaatan teknologi GenAl sebagai penunjang
kegiatan pemasaran usaha.

Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui
observasi lapangan dan diskusi dengan mitra untuk
memperoleh  gambaran  mengenai  kondisi
pemasaran digital yang telah diterapkan oleh
peserta. Identifikasi kebutuhan difokuskan pada
kemampuan pengelolaan media sosial, penyusunan
konten promosi, pemahaman mengenai content
marketing, serta tingkat pengetahuan peserta
terkait pemanfaatan teknologi Generative Artificial
Intelligence.

Berdasarkan hasil pemetaan awal, media
sosial telah dimanfaatkan oleh mayoritas peserta
sebagai sarana utama dalam mempromosikan
usaha. Meskipun demikian, aktivitas pengelolaan
konten yang dilakukan masih bersifat sederhana
dan belum disertai dengan perencanaan yang
sistematis. Di sisi lain, penggunaan teknologi
berbasis kecerdasan buatan untuk mendukung
pembuatan materi pemasaran masih terbatas.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan

kemampuan peserta melalui pemberian pelatihan
yang disertai dengan kegiatan pendampingan.

Pelatihan
Tahap pelatihan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta mengenai

konsep dan pemanfaatan Generative Artificial
Intelligence dalam Kkegiatan pemasaran digital.
Materi yang disampaikan mencakup pengenalan
Artificial Intelligence, konsep dasar Generative Al,
peluang dan tantangan penerapan Al dalam
pemasaran digital, strategi content marketing,
penguatan  branding  digital, serta teknik
penyusunan prompt (prompt engineering).

Penyampaian materi dilakukan melalui
metode ceramabh, diskusi, dan tanya jawab. Metode
ceramah digunakan untuk memberikan landasan
konseptual terkait materi yang disampaikan,
sedangkan diskusi dan tanya jawab dimanfaatkan
untuk memperdalam pemahaman peserta serta
menghubungkan materi dengan permasalahan yang
dihadapi dalam pengelolaan usaha masing-masing.
Melalui pendekatan tersebut, peserta diharapkan
mampu memahami manfaat dan potensi
penggunaan GenAl dalam mendukung aktivitas
pemasaran digital secara lebih efektif.

Praktik dan Pendampingan

Setelah mengikuti sesi pelatihan, peserta
melaksanakan praktik penggunaan berbagai
platform Generative Artificial Intelligence yang
relevan dengan kebutuhan pemasaran digital
UMKM. Kegiatan praktik dilakukan melalui
simulasi, studi kasus, latihan mandiri, serta sesi
konsultasi dengan tim pelaksana.

Pada tahap ini, peserta diberikan studi kasus
yang disesuaikan dengan karakteristik usaha
masing-masing. Peserta  diarahkan  untuk
menghasilkan berbagai bentuk konten pemasaran
digital, seperti caption promosi, deskripsi produk,
ide konten media sosial, strategi branding, dan
kalender konten bulanan. Selain itu, peserta juga
dilatih menyusun prompt yang efektif agar mampu
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan tujuan
pemasaran yang diinginkan.

Selama proses praktik berlangsung, tim
pelaksana memberikan pendampingan secara
langsung melalui kegiatan coaching dan konsultasi
individual. =~ Pendampingan difokuskan pada
penyempurnaan prompt, penilaian kualitas konten
yang dihasilkan, serta penyesuaian konten dengan
karakteristik produk dan target pasar masing-
masing peserta. Hasil dari tahap ini berupa berbagai
materi pemasaran digital yang dapat langsung
diterapkan pada media sosial dan kanal promosi
usaha peserta.
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Evaluasi Kegiatan

Penilaian  program  dilakukan  guna
mengetahui sejauh mana kegiatan yang diberikan
mampu  meningkatkan  pengetahuan  serta
keterampilan  peserta dalam menggunakan
Generative Artificial Intelligence untuk mendukung
pemasaran digital. Pengukuran hasil belajar
dilakukan melalui pre-test dan post-test, yang
masing-masing diberikan sebelum pelaksanaan
pelatihan dan setelah seluruh materi pelatihan
selesai  disampaikan. Pengisian instrumen
dilakukan oleh peserta melalui Google Form,
kemudian data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif.

Instrumen evaluasi disusun untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
meliputi konsep pemasaran digital, Generative
Artificial Intelligence, content marketing, dan teknik
penyusunan prompt. Selain evaluasi pembelajaran,
dilakukan pula penilaian terhadap hasil praktik
peserta berdasarkan beberapa indikator, yaitu
kemampuan menyusun prompt, kualitas caption
promosi, kesesuaian deskripsi produk, kreativitas
ide konten, kemampuan menyusun Kkalender
konten, serta kemampuan mengintegrasikan
teknologi Al dalam aktivitas pemasaran digital.

Analisis Data

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan
melalui hasil pengukuran pre-test dan post-test
peserta. Data tersebut kemudian diolah secara
deskriptif dengan menentukan nilai rata-rata dan
besarnya peningkatan pemahaman peserta setelah
program dilaksanakan. Perhitungan tingkat
peningkatan pemahaman selanjutnya dilakukan
berdasarkan Persamaan (1).

__ Posttest — Pretest

pP= X 100 (1)

Pretest

Keterangan:

P = Persentase peningkatan pemahaman (%)
Posttest = Nilai rata-rata setelah pelatihan
Pretest = Nilai rata-rata sebelum pelatihan

Pengumpulan informasi kualitatif dilakukan
dengan memanfaatkan beberapa sumber, yaitu
hasil pengamatan selama kegiatan, dokumentasi
aktivitas praktik, diskusi bersama peserta, serta
umpan balik yang disampaikan setelah kegiatan.
Data tersebut dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan perubahan kemampuan peserta
dalam  memanfaatkan  Generative  Artificial
Intelligence untuk menghasilkan konten pemasaran
digital yang lebih relevan, kreatif, dan sesuai dengan
kebutuhan usaha.

Keberhasilan
berdasarkan

ditentukan
post-test

program
peningkatan hasil

dibandingkan dengan pre-test serta kemampuan
peserta dalam menghasilkan dan
mengimplementasikan konten pemasaran digital
pada media promosi usaha yang dimiliki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

Pelaksanaan PkM berlangsung pada 10 Juni
2026 di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota Bandung,
dengan melibatkan 30 pelaku UMKM dari sektor
makanan dan minuman sebagai peserta kegiatan.
Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan yang
terdiri atas pre-test, pelatihan, praktik pemanfaatan
Generative  Artificial  Intelligence (GenAl),
pendampingan, dan post-test. Hasil pelaksanaan
kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu
mengikuti setiap tahapan program dengan baik
serta menghasilkan berbagai luaran yang relevan
dengan kebutuhan pemasaran digital usaha masing-
masing. Gambar 1 merupakan dokumentasi

pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan Pelatihan dan Praktik
Pelaksanaan kegiatan diawali

dengan
pemberian pre-test untuk mengidentifikasi tingkat

pemahaman awal peserta mengenai Artificial
Intelligence, Generative Artificial Intelligence, digital
marketing, dan prompt engineering. Selanjutnya
peserta mengikuti sesi pelatihan yang mencakup
pengenalan konsep Al, pemanfaatan GenAl untuk
UMKM, teknik penyusunan prompt, content
marketing, branding digital, serta strategi
pemanfaatan Al dalam aktivitas pemasaran.

Pada tahap praktik dan pendampingan,
peserta diberikan studi kasus sesuai karakteristik
usaha masing-masing. Peserta memanfaatkan
platform Generative Al untuk menghasilkan
berbagai bentuk konten pemasaran digital, seperti
caption promosi, deskripsi produk, ide konten
media sosial, persona pelanggan, storytelling
produk, kalender promosi, serta template
komunikasi pelanggan. Tabel 1 merupakan hasil
pelaksanaan kegiatan.
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Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

No Program yang Dicapai Hasil Ketercapaian

1 Pelaksanaan pre-test untuk Peserta mengisi pre-test melalui Google Form yang diakses 100%
mengukur pemahaman awal menggunakan QR Code. Hasil pre-test menunjukkan sebagian besar
peserta mengenai Artificial peserta telah mengenal aplikasi berbasis Al seperti Google Maps, dan
Intelligence (AD dan media sosial, namun belum memahami konsep Prompt Engineering dan
Generative Al pemanfaatan Generative Al untuk pengembangan UMKM.

2 Penyampaian materi Peserta memahami konsep dasar Al, perbedaan Al dan Generative Al, 100%
pengenalan Artificial  serta berbagai contoh penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari dan
Intelligence (AD dan aktivitas bisnis. Peserta juga menyadari bahwa Al telah digunakan
Generative Al secara luas meskipun sering tidak disadari penggunaannya.

3 Peningkatan pemahaman Peserta memahami bahwa Generative Al dapat dimanfaatkan untuk 100%
mengenai manfaat Generative membantu proses pemasaran, pembuatan konten, pelayanan pelanggan,
Al untuk UMKM dan pengembangan usaha secara lebih cepat dan efisien.

4 Peningkatan pemahaman Peserta memahamibahwa Al bukan pengganti pemilik usaha, melainkan 100%
mengenai peran Al sebagai alat bantu untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas
alat bantu bisnis pengambilan keputusan.

5 Pelatihan  dasar  Prompt Peserta memahamihubungan antara kualitas instruksi (prompt) dengan 100%
Engineering kualitas hasil yang dihasilkan Al. Peserta mampu membedakan prompt

sederhana dan prompt yang lebih spesifik serta terstruktur.

6 Pengenalan struktur prompt Peserta mampu menyusun prompt yang lebih efektif sesuai kebutuhan 100%
profesional  (Role, Task, Dbisnis, seperti pembuatan caption promosi, deskripsi produk, dan
Context, Output) strategi pemasaran.

7 Praktik pemanfaatan Al untuk  Peserta berhasil membuat caption media sosial, ide konten, deskripsi 100%
pembuatan konten produk, dan pesan promosi menggunakan ChatGPT atau platform Al
pemasaran lainnya.

8 Pelatihan penggunaan Al Peserta mampu menggunakan Al untuk mengidentifikasi keunggulan 100%
untuk analisis pelanggan dan produk, diferensiasi usaha, target pasar, dan peluang pengembangan
kompetitor bisnis dibandingkan kompetitor.

9 Pelatihan penggunaan Al Peserta mampu menyusun persona pelanggan serta membuat narasi 100%
untuk pembuatan persona promosi berbasis metode storytelling sehingga komunikasi pemasaran
pelanggan dan storytelling menjadilebih menarik dan relevan.
produk

10 Pelatihan penggunaan Al Peserta mampu memanfaatkan Al untuk membuat kalender promosi 100%
untuk penyusunan kalender tahunan,template balasan WhatsApp Business, serta strategi komunikasi
promosi dan layanan pelanggan yang lebih efektif.
pelanggan

11 Pelaksanaan post-test untuk Peserta mengisi post-test setelah kegiatan selesai. Hasil menunjukkan 100%
mengukur peningkatan adanya peningkatan pemahaman mengenai konsep Generative Al,
pemahaman peserta Prompt Engineering, dan penerapannya pada kegiatan UMKM

dibandingkan sebelum pelatihan.
12 Evaluasi dan diskusi akhir Peserta memberikan umpan balik positif terhadap kegiatan. Sebagian 100%

kegiatan

besar peserta menyatakan tertarik untuk menerapkan Generative Al
dalam kegiatan promosi, pembuatan konten, dan pelayanan pelanggan
pada usaha yang dimiliki atau dikelola.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh tahapan
kegiatan dapat dilaksanakan kepada 30 peserta
yang menjadi sasaran program, sehingga
ketercapaian pelaksanaan setiap aktivitas mencapai
100%.  Persentase  tersebut  menunjukkan
keterlaksanaan program, sedangkan peningkatan
pemahaman peserta diukur secara terpisah melalui
hasil pre-test dan post-test.

Peningkatan Pemahaman Peserta

Tabel 2 menyajikan hasil evaluasi
pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui
perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti
kegiatan mengenai Generative Artificial Intelligence
(GenAl) dan pemanfaatannya dalam digital
marketing.  Evaluasi  dilaksanakan  dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test yang
diberikan masing-masing sebelum dan sesudah
peserta mengikuti pelatihan dan pendampingan.

Materi yang menjadi cakupan evaluasi meliputi
konsep dasar Artificial Intelligence, Generative Al,
prompt engineering, content marketing, serta
penggunaan teknologi Al dalam menunjang
kegiatan promosi dan pengembangan usaha.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Indikator Nilai (%)
Rata-rata Pre-test 54,2
Rata-rata Post-test 96,4
Peningkatan 42,2

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

Berdasarkan hasil pengukuran awal, skor
rata-rata pemahaman peserta tercatat sebesar
54,2% sebelum program dilaksanakan. Capaian
tersebut menunjukkan bahwa peserta pada
dasarnya telah mengenal penggunaan teknologi
digital serta beberapa aplikasi yang memanfaatkan
kecerdasan buatan dalam aktivitas sehari-hari.
Namun demikian, pemahaman peserta terhadap
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konsep Generative Artificial Intelligence, teknik
penyusunan prompt, serta pemanfaatannya untuk
mendukung aktivitas pemasaran digital masih
relatif terbatas. Kondisi ini sejalan dengan hasil
observasi awal yang menunjukkan bahwa peserta
umumnya menggunakan media sosial sebagai
sarana promosi tanpa didukung strategi konten
yang terencana maupun pemanfaatan teknologi Al
secara optimal.

Setelah mengikuti seluruh  rangkaian
kegiatan, rata-rata nilai post-test meningkat menjadi
96,4%. Capaian evaluasi memperlihatkan bahwa
materi yang disampaikan dapat dipahami dengan
baik oleh para peserta dan dapat mengidentifikasi
berbagai peluang pemanfaatan Generative Al dalam
mendukung kegiatan usaha. Peningkatan sebesar
42,2 poin persentase mengindikasikan bahwa
kompetensi peserta mengalami peningkatan secara
signifikan melalui pelatihan yang dilaksanakan
dengan memadukan pemberian materi, diskusi
interaktif, praktik langsung, dan pendampingan.

Peningkatan pemahaman tidak hanya
terlihat pada penguasaan konsep teoritis, tetapi
juga tercermin dari kemampuan peserta dalam
mengaplikasikan materi yang diperoleh selama
kegiatan. Pada sesi praktik, peserta mampu
menyusun prompt yang lebih terstruktur,
menghasilkan caption promosi yang lebih persuasif,
menyusun deskripsi produk yang informatif, serta
merancang ide konten pemasaran yang sesuai
dengan  karakteristik usaha masing-masing.
Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa peserta
tidak hanya memahami fungsi Generative Al sebagai
teknologi baru, tetapi juga mampu
memanfaatkannya sebagai alat bantu untuk
menyelesaikan permasalahan nyata yang dihadapi
dalam aktivitas pemasaran digital.

Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya
pemanfaatan Generative Al pada UMKM bukan
semata-mata disebabkan oleh keterbatasan akses
terhadap teknologi, melainkan lebih banyak
dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman mengenai
cara penggunaan dan potensi penerapannya dalam
kegiatan bisnis. Ketika peserta memperoleh
pemahaman yang memadai melalui pelatihan yang
terstruktur dan berbasis praktik, mereka mampu
mengadopsi teknologi tersebut dengan relatif cepat
serta mengintegrasikannya ke dalam aktivitas
promosi usaha.

Hasil pengukuran melalui pre-test dan post-
test secara keseluruhan menunjukkan adanya

peningkatan literasi dan kompetensi peserta.
Dengan demikian, salah satu tujuan utama
pelaksanaan  program  pengabdian,  yakni

meningkatkan literasi dan kompetensi peserta,
telah tercapai dalam memanfaatkan Generative
Artificial Intelligence untuk mendukung digital

marketing.  Peningkatan = pemahaman  yang
diperoleh menjadi modal awal yang penting bagi
peserta untuk mengembangkan strategi pemasaran
yang lebih efektif, efisien, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital.

Hasil Praktik Pemanfaatan Generative Al
Peningkatan yang dicapai melalui kegiatan

pengabdian tidak terbatas pada pemahaman

peserta, tetapi turut terlihat pada kemampuan

mereka  menerapkan  Generative  Artificial
Intelligence (GenAl) dalam berbagai aktivitas
pemasaran digital. Seluruh peserta berhasil

menyelesaikan tugas praktik yang diberikan dan
menghasilkan berbagai bentuk konten pemasaran
yang dapat langsung diimplementasikan pada
media promosi usaha masing-masing. Kemampuan
peserta setelah mengikuti kegiatan tercermin dari
penguasaan terhadap GenAl yang mencakup aspek
pemahaman maupun penerapan. Teknologi
tersebut telah dapat digunakan peserta untuk
membantu menyelesaikan kebutuhan yang muncul
dalam aktivitas pemasaran digital.

Selama sesi praktik dan pendampingan,
peserta dilatih menggunakan teknologi GenAl untuk
menghasilkan berbagai jenis konten pemasaran
yang selama ini menjadi kendala dalam pengelolaan
promosi usaha. Luaran yang berhasil dihasilkan
meliputi caption promosi produk, deskripsi produk
yang lebih informatif dan persuasif, ide konten
media sosial, persona pelanggan, narasi pemasaran
berbasis storytelling, kalender konten bulanan,
serta template komunikasi pelanggan melalui
berbagai kanal digital. Beragam luaran tersebut
disusun berdasarkan karakteristik usaha masing-
masing peserta sehingga memiliki tingkat relevansi
yang tinggi terhadap kebutuhan promosi yang
dihadapi.

R Do €

Mamaﬂmn

PREFERENS! MAKANAN KEBIASAAN & PERILAKU

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 2. Hasil Generative Al dari Pelaku UMKM
untuk Persona Pelanggan
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Hasil observasi selama kegiatan
menunjukkan bahwa kemampuan peserta dalam
menyusun  instruksi  (prompt) mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahap awal
praktik, = sebagian  besar  peserta  masih
menggunakan prompt yang sederhana dan bersifat
umum sehingga menghasilkan keluaran yang
kurang spesifik. Namun setelah memperoleh
pendampingan mengenai teknik prompt
engineering, peserta mampu menyusun prompt
yang lebih terstruktur dengan memperhatikan
aspek peran, tugas, konteks, dan format keluaran
yang diinginkan. Perbaikan kualitas prompt
tersebut berdampak langsung pada peningkatan
kualitas konten yang dihasilkan, baik dari segi
relevansi, kelengkapan informasi, maupun
kesesuaian dengan target konsumen, seperti yang
terlihat pada Gambar 3.
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Sumber: (Dokument351 Penulis, 2026)
Gambar 3. Hasil Generative Al dari Pelaku UMKM
untuk Promosi Produk

Pada praktik pembuatan caption dan
deskripsi produk, peserta mampu menghasilkan
konten yang lebih persuasif dibandingkan dengan
konten promosi yang sebelumnya digunakan.
Konten yang dihasilkan tidak hanya berfokus pada
penyampaian informasi produk, tetapi juga mampu

menonjolkan manfaat, keunggulan, dan nilai
tambah produk sesuai dengan karakteristik pasar
yang dituju. Selain itu, peserta juga mampu
memanfaatkan GenAl untuk menghasilkan variasi
ide promosi sehingga mengurangi ketergantungan
pada pola komunikasi pemasaran yang monoton
dan berulang.

Kemampuan peserta dalam menyusun
persona pelanggan dan storytelling produk juga
menunjukkan perkembangan yang positif. Sebelum
pelatihan, sebagian besar peserta belum pernah
melakukan identifikasi profil pelanggan secara
sistematis. Setelah mengikuti praktik, peserta
mampu mendefinisikan Kkarakteristik pelanggan
potensial berdasarkan usia, kebutuhan, preferensi,
dan perilaku pembelian. Informasi tersebut
kemudian dimanfaatkan untuk menyusun narasi
pemasaran yang lebih relevan dan dekat dengan
kebutuhan konsumen. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan GenAl tidak hanya membantu
proses produksi konten, tetapi juga mendukung
penyusunan strategi komunikasi pemasaran yang
lebih terarah.

Pada aspek perencanaan pemasaran, peserta
berhasil menyusun kalender konten bulanan yang
memuat jadwal publikasi, tema konten, jenis
promosi, serta ide kampanye yang dapat diterapkan
secara berkelanjutan. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian besar peserta mengunggah
konten promosi secara insidental tanpa
perencanaan yang jelas. Setelah memperoleh
pelatihan dan pendampingan, peserta mampu
menyusun perencanaan konten yang lebih
sistematis sehingga aktivitas promosi digital dapat
dilakukan secara lebih konsisten.

Secara keseluruhan, hasil praktik
menunjukkan bahwa peserta telah mampu
mengintegrasikan keluaran Generative Artificial
Intelligence dengan karakteristik produk, identitas
merek, dan target pasar masing-masing usaha.
Konten yang dihasilkan menjadi lebih terstruktur,
relevan, dan Dberorientasi pada kebutuhan
pelanggan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pemanfaatan GenAl dapat menjadi solusi yang
efektif untuk membantu UMKM mengatasi
keterbatasan sumber daya dalam produksi konten
pemasaran digital sekaligus meningkatkan kualitas
aktivitas promosi yang dilakukan.

Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Program
Selain  peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta, efektivitas program juga
dievaluasi melalui pengukuran tingkat kepuasan
peserta menggunakan instrumen berbasis skala
Likert 1-5 seperti yang terlihat pada Tabel 3.
Pengukuran penerimaan peserta terhadap program
mencakup penilaian atas materi yang diberikan,
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metode pelaksanaan, dan manfaat yang diperoleh
selama kegiatan. Berdasarkan hasil penilaian, rata-
rata skor pada seluruh aspek berada pada rentang
lebih dari 4,50 sehingga termasuk kategori sangat
baik. Nilai rata-rata tertinggi tercatat pada aspek
manfaat pelatihan, yaitu 4,87. Selanjutnya,
kompetensi narasumber memperoleh skor 4,82,
kepuasan secara keseluruhan sebesar 4,81,
kesesuaian materi sebesar 4,75, sedangkan aspek
kemudahan praktik memperoleh nilai 4,68.

Tabel 3. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap
Pelaksanaan Kegiatan

Aspek Skor Rata-rata
Kesesuaian Materi 4,75
Kompetensi Narasumber 4,82
Manfaat Pelatihan 4,87
Kemudahan Praktik 4,68
Kepuasan Keseluruhan 4,81

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

Tingginya skor pada aspek manfaat pelatihan
menunjukkan bahwa materi yang diberikan dinilai
relevan dengan kebutuhan peserta dalam
mengatasi permasalahan pemasaran digital yang
dihadapi. Peserta merasakan bahwa pemanfaatan
Generative Artificial Intelligence mampu membantu
proses pembuatan konten promosi menjadi lebih
cepat, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan
usaha. Sementara itu, nilai yang tinggi pada aspek
kompetensi narasumber mengindikasikan bahwa
materi dapat disampaikan dengan baik, mudah
dipahami, serta mampu menghubungkan konsep
teknologi dengan praktik bisnis yang dihadapi oleh
pelaku UMKM.

Aspek kemudahan praktik memperoleh nilai
rata-rata 4,68 yang merupakan nilai terendah
dibandingkan aspek lainnya, meskipun masih
berada pada kategori sangat baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian peserta masih
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan
teknik  penyusunan prompt dan  proses
pemanfaatan platform Generative Al. Kondisi
tersebut sejalan dengan hasil observasi selama
kegiatan yang menunjukkan bahwa kemampuan
peserta dalam menyusun prompt yang efektif
berkembang secara bertahap melalui sesi praktik
dan pendampingan. Dengan demikian, keberadaan
sesi pendampingan menjadi faktor penting untuk
membantu peserta memahami cara memanfaatkan
teknologi Al secara optimal.

Secara  keseluruhan, nilai kepuasan
keseluruhan sebesar 4,81 menunjukkan tingkat
penerimaan program yang sangat tinggi dari
peserta. Hasil ini memperkuat temuan dari evaluasi
pembelajaran  yang  menunjukkan  adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan setelah
pelatihan. Kombinasi antara peningkatan hasil post-

test, keberhasilan peserta menghasilkan konten
pemasaran digital, dan tingginya tingkat kepuasan
peserta menunjukkan bahwa program pengabdian
yang dilaksanakan tidak hanya efektif dalam
mentransfer pengetahuan, tetapi juga mampu
memberikan manfaat praktis yang dirasakan secara
langsung oleh pelaku UMKM. Dengan demikian,
pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis
Generative Artificial Intelligence yang diterapkan
dalam kegiatan ini dapat dipertimbangkan sebagai
model pemberdayaan yang potensial untuk
mendukung transformasi digital UMKM secara
berkelanjutan.

Pembahasan

Pelaksanaan  program  memperlihatkan
bahwa perpaduan antara penyampaian materi,
latihan  secara  langsung, dan  Kkegiatan
pendampingan berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan peserta dalam

menggunakan Generative Artificial Intelligence
untuk menunjang aktivitas pemasaran digital
UMKM. Hal tersebut tercermin dari perubahan skor
rata-rata peserta, yang semula sebesar 54,2% pada
tahap pre-test meningkat menjadi 96,4% setelah
mengikuti kegiatan pada tahap post-test. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa peserta dapat
menerima dan memahami materi yang
disampaikan, sekaligus mengalami peningkatan
literasi Al yang berkaitan dengan penerapannya
dalam kegiatan bisnis.

Peningkatan pemahaman tersebut tidak
hanya terlihat pada aspek konseptual, tetapi juga
pada kemampuan peserta dalam
mengimplementasikan  teknologi Al  untuk
menyelesaikan permasalahan pemasaran yang
dihadapi. Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian
besar peserta masih memanfaatkan media sosial
secara sederhana dan belum memiliki strategi
konten yang terencana. Pelatihan yang diberikan
menghasilkan  kemampuan  peserta  dalam
merancang prompt secara lebih terarah serta
memproduksi berbagai jenis konten pemasaran
berdasarkan kebutuhan usaha.

Temuan ini menunjukkan bahwa Generative
Al dapat berfungsi sebagai alat bantu yang
mempercepat proses produksi konten digital tanpa
mengurangi peran pelaku usaha sebagai pengambil
keputusan utama. Melalui penggunaan prompt yang
tepat, peserta mampu menghasilkan ide promosi,

deskripsi produk, dan strategi komunikasi
pemasaran dalam waktu yang lebih singkat
dibandingkan metode konvensional. Kondisi

tersebut memberikan peluang bagi UMKM untuk
meningkatkan konsistensi publikasi konten dan
memperluas jangkauan promosi dengan sumber
daya yang relatif terbatas.
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Dari aspek keterampilan, keberhasilan
peserta dalam menghasilkan caption promosi,
persona pelanggan, storytelling produk, dan
kalender konten menunjukkan bahwa teknologi Al
dapat digunakan tidak hanya untuk menghasilkan
teks, tetapi juga sebagai alat bantu perencanaan
pemasaran. Kemampuan tersebut menjadi penting
karena salah satu kendala utama UMKM dalam
pemasaran digital adalah keterbatasan waktu dan
kemampuan dalam menyusun strategi konten yang
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil evaluasi, tingkat
keberhasilan program dapat dikategorikan sangat
baik. Seluruh peserta mampu menyelesaikan
praktik yang diberikan dan menghasilkan luaran
sesuai dengan tujuan kegiatan. Selain itu, umpan
balik yang diperoleh selama sesi diskusi
menunjukkan bahwa peserta memiliki minat yang
tinggi untuk mengimplementasikan Generative Al
dalam aktivitas pemasaran digital setelah kegiatan
berakhir.

Namun, sebagian peserta masih
membutuhkan  pendampingan lebih  lanjut,
terutama ketika harus merumuskan prompt secara
lebih terarah serta menilai kesesuaian keluaran
yang diberikan oleh Al. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa penerapan Generative Al
tidak semata-mata bergantung pada tersedianya
teknologi, tetapi turut ditentukan oleh keterampilan
pengguna dalam merumuskan instruksi yang sesuai
dan menyesuaikan keluaran sistem dengan
kebutuhan yang dihadapi.

Hasil pelaksanaan program menunjukkan
tercapainya tujuan yang direncanakan, yang
ditandai dengan meningkatnya pemahaman serta
keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan
Generative Artificial Intelligence sebagai pendukung
pengembangan  konten  digital = marketing.
Peningkatan kompetensi tersebut diharapkan dapat
mendukung penguatan kapasitas digital UMKM
serta meningkatkan daya saing usaha di tengah
perkembangan ekonomi digital yang semakin
dinamis.

KESIMPULAN

Evaluasi terhadap program menunjukkan
adanya perubahan capaian peserta setelah
mengikuti kegiatan pemanfaatan Generative
Artificial Intelligence (GenAl) untuk pengembangan
konten digital marketing. Pada pengukuran awal,
rata-rata capaian peserta berada pada angka 54,2%.
Setelah memperoleh pelatihan dan praktik, nilai
rata-rata pada pengukuran akhir mencapai 96,4%.
Perbandingan kedua hasil pengukuran tersebut
menghasilkan kenaikan sebesar 42,2 poin
persentase pada peserta UMKM sektor makanan

dan minuman di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota
Bandung. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa peserta semakin memahami konsep dasar
Generative Al, teknik prompt engineering, serta
penerapannya dalam aktivitas pemasaran digital.
Selain peningkatan pemahaman, peserta
mampu menghasilkan berbagai konten pemasaran
berbasis GenAl yang dapat diterapkan pada usaha
masing-masing, meliputi caption promosi, deskripsi
produk, ide konten media sosial, persona pelanggan,
storytelling produk, kalender konten, dan template
komunikasi pelanggan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan pelatihan yang dipadukan
dengan praktik dan pendampingan dapat
mendukung  peningkatan  kapasitas  digital
marketing UMKM, khususnya dalam menghasilkan
konten pemasaran yang lebih terstruktur, relevan,

dan sesuai dengan kebutuhan usaha.
Pengembangan kegiatan selanjutnya disarankan
melalui  pendampingan  berkelanjutan dan

pengukuran dampak penerapan GenAl terhadap
kinerja pemasaran UMKM.
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